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Efektivitas ASEAN Convention Against Trafficking in Persons, Especially 

Women And Children (ACTIP) terhadap Human Trafficking pada 

Perempuan dan Anak di Indonesia Periode 2017-2022 

Riesfi Norseptri 

ABSTRAK 

Human trafficking merupakan kejahatan yang bersifat memindahkan seseorang atau kelompok 

untuk tujuan eskploitasi. Human trafficking bersifat kejahatan transnasional yang melibatkan 

dua negara atau lebih. Solusi dari pemberantasan human trafficking ini dapat dilakukan dengan 

kerjasama antar negara. Khususnya di Indonesia, kerjasama ini salah satunya dilakukan secara 

regional, yaitu mengaitkan ASEAN sebagai organisasi regional di Asia Tenggara. Dalam hal 

ini, ASEAN melakukan kerjasama dengan melakukan banyak hal, salah satunya merupakan 

pembuatan konvensi yaitu, ASEAN Convention Against Trafficking in Reports, Especially 

Women and Children. Penulisan dari penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis 

mengenai efektivitas dari ASEAN Convention Against Trafficking in Reports, Especially 

Women and Children dalam hal pemberantasan human trafficking di Indonesia dengan periode 

2017-2022. Pentingnya penelitian ini untuk dikaji dikarenakan permasalahan human 

trafficking yang masih terjadi di Indonesia dan mengancam keamanan nasional bahkan 

keamanan bersama bagi anggota negara ASEAN. Penelitian ini menggunakan Teori Liberal 

Institusionalisme sebagai major theory. Penulis juga menggunakan kerjasama internasional 

sebagai konsep utama dan konsep organisasi internasional, perjanjian internasional, dan 

regionalisme sebagai konsep pendukung. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data sehingga mendapatkan sebuah kesimpulan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi kepustakaan dan juga berdasarkan internet. 

Penelitian ini juga menggunakan teknik analisis data sekunder dengan menggunakan dokumen 

yang telah tersedia. Penelitian ini memfokuskan kepada efektivitas dari konvensi ACTIP dalam 

pemberantasan kasus human trafficking di Indonesia yang didasarkan dari 4 konsep dari 

konvensi ACTIP dan berdasarkan perbandingan jumlah data korban human trafficking di 

Indonesia sebelum dan sesudah konvensi ACTIP diratifikasi di Indonesia.  

 

Kata Kunci: Perdagangan manusia; kerjasama internasional; ASEAN Convention Against 

Trafficking in Reports, Especially Women and Children 
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Effectiveness of ASEAN Convention Against Trafficking in Persons, 

Especially Women and Children (ACTIP) on Human Trafficking in Women 

and Children in Indonesia for the Period 2017-2022 

Riesfi Norseptri 

ABSTRACT 

Human trafficking is one of the crime that involves moving a person or group for the purpose 

of exploitation. Human trafficking is a transnational crime involving two or more countries. 

One of the solution to combating human trafficking is through cooperation between countries. 

Especially in Indonesia, this joint action between countries is carried out regionally by linking 

ASEAN as a regional organization in Southeast Asia. In this case, ASEAN cooperates by doing 

many things, one of them is to create a convention, namely the ASEAN Convention Against 

Trafficking in Reports, Especially Women and Children. The purpose of this reseacrh is to 

analyzing the effectiveness of the ASEAN Convention Against Trafficking in Reports, Especially 

Women and Children in terms of combating human trafficking in Indonesia for the period 2017-

2022. The importance of this study to be studied is because the problem of human trafficking 

is still occurring in Indonesia and threatens national security and even the common security of 

ASEAN member. This study uses the Theory of Liberal Institutionalism as a major theory. The 

author also uses international cooperation as the main concept and the concept of international 

organizations, international treaty, and regionalism as supporting concepts. This study uses a 

qualitative method which is author collecting data to obtain a conclusion. Data collection was 

conducted by means of literature study and also based on the internet. This study also uses 

secondary data analysis techniques using documents that available in library or internet. This 

study focuses on the effectiveness of the ACTIP convention in combating human trafficking in 

Indonesia which is based on 4 concepts of the ACTIP convention and based on a comparison 

of the number of data on human trafficking victims in Indonesia before and after the ACTIP 

convention was ratified in Indonesia. 

 

Keywords: Human trafficking; international cooperation; ASEAN Convention Against 

Trafficking in Reports, Especially Women and Children 
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27. KEMENKO-PMK : Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan  

  Kebudayaan Republik Indonesia 

28. KEMENSOS  : Kementerian Sosial Republik Indonesia 

29. KEMLU   : Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia 

30. KHA   : Konvensi Hak Anak 

31. KPA   : Komisi Perlindungan Anak 

32. KPPPA   : Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan  

  Anak Republik Indonesia 

33. KTT   : Konferensi Tingkat Tinggi 

34. KUHP    : Kitab Undang-undang Hukum Pidana 

35. LPSK   : Lembaga Perlindungan Sanksi dan Korban 

36. LSM   : Lembaga Swadaya Masyarakat 

37. NGO   : Non-Governmental Organizations 

38. Palermo Protocol  : Protocol to Prevent, Suppress and Punish Trafficking in  
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  Persons, especially Women and Children in Palermo 

39. PBB   : Perserikatan Bangsa-Bangsa 

40. PEMDA   : Pemerintah Daerah 

41. POLRI   : Kepolisian Negara Republik Indonesia 

42. PPTPA   : Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak 

43. RUU   : Rancangan Undang Undang 

44. SG-AHG SOM  : Steering Group – Ad Hoc Group Senior Officials Meeting  

45. SOMTC – WG on TIP  : ASEAN Senior Officials Meeting on Transnational Crime  

 Working Group on Trafficking in Person 

46. SOP   : Standar Operasional Prosedur 

47. TIP   : Trafficking in Persons 

48. TKI   : Tenaga Kerja Indonesia 

49. U.S.   : United States 

50. UDHR   : Universal Declaration of Human Rights 

51. UN Women  : United Nation Entity for Gender Equality and the  

  Empowerment of Women 

52. UN    : United Nations 

53. UNCATOC  : The United Nations Convention Against Transnational  

  Organized Crime 

54. UNICEF   : United Nations International Children's Emergency Fund 

55. UNODC   : United Nations Office on Drugs and Crime  

56. WNA    : Warga Negara Asing 

57. WNI   : Warga Negara Indonesia 

 


